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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
KOMUNIKASI PERSUASIF PENYULUH PERTANIAN DALAM PENGGUNAAN MEDIA INTERNET UNTUK 

MEMPERCEPAT DISEMINASI INFORMASI PADA KELOMPOK WANITA TANI (KWT)  
DI KECAMATAN BABADAN KABUPATEN PONOROGO. 

 
1. Karateristik Informan 

No. Informan Pekerjaan Usia Nama Kelompok / Instansi Pendidikan Jabatan 
1. EB ASN 55 BPP Babadan S1 Kor. Penyuluh 

2. BM ASN 41 BPP Babadan S1 Penyuluh 

3. ES ASN 53 BPP Babadan - Penyuluh 

4. ID ASN 44 BPP Babadan S1 Penyuluh 

5. YS ASN - BPP Babadan S1 Penyuluh 

6. NH Petani 48 KWT Melati - Ketua Kelompok 

7. SSL Petani 50 KWT Srikandi Berkarya  - Ketua Kelompok 

8. EW Petani 49 KWT Haparan - Ketua Kelompok 

9. KT Petani 48 KWT Teratai - Ketua Kelompok 

10. MW Petani 59 KWT Lestari - Ketua Kelompok 
11. ES Petani 45 KWT Taman Sari - Ketua Kelompok 

12. MI Petani 45 KWT Kartini  - Ketua Kelompok 

13. FW Petani 38 KWT Patih Lima Hijaui - Ketua Kelompok 



 

 
 

 

 

14. SM Petani - KWT Srikandi Jaya - Ketua Kelompok 

15. NH Petani - KWT Dewi Sri - Ketua Kelompok 
 

2. Kisi-Kisi Instrumen 
 

Variabel Landasan 
Teori 

Sub 
Variabel 

Rumusan 
Masalah 

Indikator Sumber 
Data 

Alat 
Pengumpul 

Data 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Practical 

Communication 

Skill (Alvonso J, 

2014) 

Proses 

Komunikasi 

Persuasif 

Bagaimana proses 

komunikasi 

persuasif melalui 

media internet 

dalam 

mempercepat 

diseminasi 

informasi kepada 

Kelompok Wanita 

Tani (KWT) di 

Kecamatan 

Babadan, 

1. Menginformasikan 

2. Menjelaskan 

3. Menyakinkan 

4. Membujuk 

5. Mendapatkan 

Persetujuan atau 

komitmen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 
Komunikasi 

Persuasif 

Kabupaten 

Ponorogo? 
Penyuluh 

dan Ketua 

Kelompok 

Wanita Tani 

(KWT) 

1. Wawancara 
2. Observasi 

3. Dokumentasi 
Komunikasi 

Persuasif 

(Pendekatan dan 

Strategi) 

(Hendri, 2019) 

Faktor 

Penghambat 

Komunikasi 

Persuasif 

Faktor-faktor apa 

saja yang 

menghambat 

komunikasi 

persuasif 

Kelompok Wanita 

Tani (KWT) dalam 

menerima dan 

menggunakan 

informasi pertanian 

yang diseminasi 

melalui media 

internet? 

1. Dogmatisme 

2. Stereotip 
3. Pengaruh 

Lingkungan 

Komunikasi 

Persuasif – 

Langkah dan 

Strategi 

Strategi 

Komunikasi 

Persuasif 

Bagaimana strategi 

komunikasi 

persuasif penyuluh 

pertanian dalam 

pemanfaatan 

1. Strategi 

Psikodinamika 

2. Strategi Persuasi 

Sosiokultur 



 

 
 

 

 

(Soemirat dan 

Suryana 2016) 
media internet 

sebagai upaya 

percepatan 

diseminasi 

informasi pada 

Kelompok Wanita 

Tani (KWT) di 

Kecamatan 

Babadan, 

Kabupaten 

Ponorogo? 

3. Strategi 

Memanipulasi 

Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

3. Kisi-Kisi Wawancara 

No Sub Variabel Indikator Aspek yang Diteliti 
1. Proses Komunikasi Persuasif 1. Menginformasikan Prroses pemberian informasi sesuai 

dengan data yang sebenarnya.  

2. Menjelaskan Proses memberikan gambaran yang 

detail dari informasi yang disampaikan. 

3. Menyakinkan Proses pembentukan atau mengubah 

persepsi komunikan sehingga memiliki 

penilaian yang positif terhadap pesan 

yang disampaikan 

4. Membujuk proses untuk mengajak komunikan 

untuk mau mengikuti atau melakukan 

sesuatu sesuai dengan pesan yang 

disampaikan. 

  5. Mendapatkan persetujuan atau 

komitmen 

Proses tahap akhir dari komunikasi 

persuasif, dimana pada akhirnya 

komunikan setuju atau mengatakan “ya” 

dan memutuskan untuk mengikuti apa 

yang disampaikan oleh komunikator. 



 

 
 

 

 

2. Faktor Penghambat Komunikasi 

Persuasif 
1. Dogmatisme Sikap informan yang mempengaruhi 

proses persuasi 

  2. Stereotip Bentuk penilaian yang menyebabkan 

hambatan informan saat menerima 

informasi. 

  3. Pengaruh lingkungan Pengaruh penerimaan informasi oleh 

informan yang dipengaruhi oleh nilai-nilai 

budaya dan lingkungan. 

3.  Strategi Komunikasi Persuasif 1. Strategi Psikodinamika Berkaitan dengan pemahaman 

bagaimana karakter personal manusia 

menentukan arah perubahan sikap 

dalam strategi penyampaian pesan. 

  2. Strategi Persuasi Sosiokultur Menekankan pengaruh orang lain baik 

oleh institusi sosial atau kekuatan sosial 

dalam strategi penyampaian pesan 

  3. Strategi Memanipulasi Kesimpulan Berkaitan dengan bahasa digunakan 

sebagai medium penyampai kata-kata 

persuasi dimodifikasi sedemikian rupa 

hingga menarik perhatian persuade. 

 
 



 

 
 

 

 

4. Pedoman Wawancara Penyuluh 
 
No Sub Variabel Informan Pertanyaan 
1. Proses Komunikasi Persuasif Penyuluh 1. Bagaimana Anda melihat peran penyuluhan dalam 

penggunaan media internet di kalangan Kelompok Wanita 

Tani (KWT) guna mempercepat diseminasi informasi? 

2. Apa jenis media internet yang paling sering digunakan oleh 

penyuluh dalam berkomunikasi dengan Kelompok Wanita 

Tani (KWT)? 

3. Bagaimana partisipasi Kelompok Wanita Tani (KWT) 

dalam forum online atau kelompok diskusi yang 

menggunakan media internet? 

4. Bagaimana Anda menilai tingkat pemahaman Kelompok 

Wanita Tani (KWT) terkait informasi yang Anda sampaikan 

melalui media internet? 

5. Apakah Anda menggunakan metode atau konten tertentu 

untuk memastikan pesan Anda dipahami dengan baik oleh 

Kelompok Wanita Tani (KWT) tersebut? 

6. Bagaimana Anda menangani pertanyaan atau 

ketidakpahaman yang muncul di kalangan Kelompok 



 

 
 

 

 

Wanita Tani (KWT) terutama jika berkaitan dengan 

penggunaan media internet? 

2. Faktor Penghambat Komunikasi 

Persuasif 
Penyuluh 1. Seberapa efektif penyampaian informasi melalui media 

internet terhadap anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) 

guna menunjang diseminasi informasi? 

2. Apa saja hambatan yang biasa Anda alami dalam 

menyampaikan informasi kepada Kelompok Wanita Tani 

(KWT) melalui media internet? 

3. Bagaimana tingkat aksesibilitas teknologi internet di lokasi 

Kelompok Wanita Tani (KWT) mempengaruhi proses 

diseminasi informasi? 

3. Strategi Komunikasi Persuasif Penyuluh 1. Bagaimana strategi penyuluh menentukan jenis media 

internet yang efektif dalam proses diseminasi informasi 

kepada Kelompok Wanita Tani (KWT)? 

2. Apa tantangan utama yang dihadapi penyuluh dalam 

proses diseminasi informasi melalui media internet kepada 

Kelompok Wanita Tani (KWT)? 

3. Bagaimana penyuluh memotivasi dan mendorong 

Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam penggunaan media 

internet guna mempercepat diseminasi informasi? 

 



 

 
 

 

 

 
5. Pedoman Wawancara Kelompok Wanita Tani (KWT) 
 
No Sub Variabel Informan Pertanyaan 
1. Proses Komunikasi Persuasif Kelompok Wanita Tani  1. Apakah penyuluh pernah memberikan informasi 

pertanian melalui media internet kepada Kelompok 

Wanita Tani (KWT)? 

2. Berapa banyak anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) 

memahami penggunaan media internet dalam 

mengakses informasi pertanian? 

3. Alat komunikasi apa saja yang dimiliki Kelompok Wanita 

Tani (KWT) untuk mengakses media internet? 

4. Media internet apa yang sering diakses oleh Kelompok 

Wanita Tani (KWT)? 

5. Seberapa sering anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) 

mengakses informasi pertanian melalui media internet? 

2. Faktor Penghambat Komunikasi 

Persuasif 
Kelompok Wanita Tani  1. Apa saja kendala atau hambatan yang mungkin 

dihadapi oleh anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) 

dalam penggunaan media internet untuk mendapatkan 

informasi pertanian atau kegiatan seputar pertanian? 



 

 
 

 

 

2. Bagaimana tingkat aksesibilitas terhadap internet di 

lingkungan tempat tinggal anggota Kelompok Wanita 

Tani (KWT)? Adakah masalah teknis atau infrastruktur 

yang mempengaruhi aksesibilitas tersebut? 

3. Adakah perbedaan generasi atau tingkat literasi digital 

yang memengaruhi kemampuan anggota Kelompok 

Wanita Tani (KWT) dalam memanfaatkan media 

internet? 

3. Strategi Komunikasi Persuasif Kelompok Wanita Tani  1. Bagaimana Kelompok Wanita Tani (KWT) biasanya 

mendapatkan informasi terkini terkait kegiatan dan 

perkembangan dunia pertanian melalui media internet 

selain dari penyuluh? 

2. Bagaimana peran penyuluh dalam inisiasi program 

tertentu oleh penyuluh kepada anggota Kelompok 

Wanita Tani (KWT) dalam hal literasi digital? 

3. Apakah Kelompok Wanita Tani (KWT) mempunyai 

platform media internet untuk penyampaian informasi 

kelompok dan produk-produk komoditas pertanian? 

 
 


